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Abstract: Nowadays, obesity has become a serious problem world-wide. Obesity can cause 

the emergence of various kinds of diseases; one of them is hyperuricemia. This condition 

could found in obese adult as well as in obese adolescence. This study was aimed to obtain the 

serum uric acid level profile among high school students with overweight and obesity. This 

was a descriptive study with a cross sectional design. Subjects were grade X-XI students of 

SMA Negeri 2 Bitung with body mass index (BMI) >85. There were 23 students involved in 

this study. The results showed that 60.87% subjects had hyperuricemia. Conclusion: Most 

adolescence with obesity tend to have uric acid level above normal value.   
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Abstrak: Obesitas saat ini sudah menjadi sebuah permasalahan serius bagi dunia. Obesitas 

dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit seperti hiperurisemia. Masalah hiperurisemia 

tidak hanya terjadi pada orang dewasa yang obes tetapi juga dapat menyerang remaja yang 

obes. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kadar asam urat serum pada siswa yang 

mengalami overweight maupun obesitas. Jenis penelitian ini ialah deskriptif dengan desain 

potong lintang. Subjek penelitian ialah siswa kelas X-XI SMA Negeri 2 Bitung yang memiliki 

IMT diatas persentil 85 sebanyak 23 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

60,87% siswa mengalami hiperurisemia. Simpulan: Remaja dengan obesitas cenderung 

memiliki kadar asam urat di atas normal.  

Kata kunci: remaja, obesitas, hiperurisemia, asam urat serum 

 

 

Dalam beberapa dekade terakhir terjadi 

peningkatan yang cukup bermakna terha-

dap konsumsi makanan cepat saji, minum-

an bersoda, dan permen. Pada waktu yang 

sama, pola aktivitas fisik pada remaja telah 

berubah dimana terjadi peningkatan jumlah 

waktu yang dihabiskan untuk menonton 

televisi, bermain video game dan internet, 

dibanding kesempatan untuk melakukan 

aktivitas fisik baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Hal ini mengakibatkan pening-

katan kejadian berat badan berlebih.
1
 

Berat badan yang melebihi normal 

disebut sebagai overweight dan obesitas.
2
 

Obesitas merupakan keadaan yang diaki-

batkan oleh asupan makanan yang tidak 

seimbang dalam waktu yang lama, dimana 

energi yang masuk lebih besar daripada 

energi yang dikeluarkan.
3
 

Menurut data dari Central for Disease 

Control and Prevention (CDC), dalam satu 

dekade terakhir sebanyak kira-kira 12,7 

juta (17%) anak dan remaja mengalami 

obesitas. Pada tahun 2011-2012, sebanyak 

20,25% anak berusia antara 12 sampai 19 

tahun mengalami obesitas dan jika 

dibandingkan dengan kelompok usia yang 

lain merupakan yang paling tinggi.
4
 Dalam 
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survei yang diselenggarakan oleh 

Riskesdas pada tahun 2010 dan 2013 di 

Indonesia, prevalensi untuk remaja usia 16-

18 tahun yang gemuk naik dari 1,4% 

menjadi 7,3%.
5
 

Salah satu akibat dari obesitas ialah 

meningkatnya kadar asam urat. Pening-

katan kadar asam urat serum disebut juga 

dengan hiperurisemia. Berdasarkan peneli-

ian yang telah dilakukan pada tikus, telah 

dibuktikan bahwa hiperurisemia juga dapat 

mengakibatkan peningkatan tekanan darah 

sistemik, disfungsi ginjal, proteinuria, dan 

penyakit vaskular. Bukti yang ada juga 

mendukung pendapat bahwa hiperurisemia 

dapat menjadi mekanisme kunci untuk 

aktivasi dari renin-angiotensin dan cyclo-

oxygenase-2 (COX-2) dalam penyakit 

ginjal secara progresif.
6
 

Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya keterkaitan antara obesitas dan 

kadar asam urat serum.
7
 Asam urat 

merupakan hasil katabolisme dari nukleo-

tida purin. Meskipun telah difiltrasi oleh 

glomerulus dan disekresikan oleh tubulus 

distal ke dalam urin, sebagian besar asam 

urat diabsorpsi kembali ke dalam tubulus 

proksimal dan digunakan kembali. Asam 

urat relatif tidak larut di dalam plasma dan 

pada konsentrasi tinggi dapat didepositkan 

ke dalam sendi dan jaringan sehingga 

menyebabkan peradangan.
8
 

Saat ini jumlah penderita hiperurisemia 

dan gout telah menunjukkan peningkatan 

yang cukup pesat di seluruh dunia. Di 

Jepang dilaporkan prevalensi hiperurisemia 

pada laki-laki dewasa berkisar antara 20-

25% dan terus mengalami peningkatan 

selama beberapa tahun terakhir.
9
 Menurut 

penelitian potong lintang yang diselengga-

rakan di Qingdao, China, dari 2438 orang 

(1535 perempuan dan 903 laki-laki), 

sebanyak 25,3% terkena hiperurisemia dan 

0,36% terkena gout. Kasus ini lebih banyak 

terjadi pada laki-laki yaitu sebanyak 32,1% 

daripada perempuan yang hanya berkisar 

21,8%.
10

 

Di Indonesia, epidemiologi hiperurise-

mia pada remaja masih belum diketahui 

dengan pasti, namun dari beberapa data 

hasil penelitian seperti di Sinjai (Sulawesi 

Selatan) didapatkan angka kejadian 

hiperurisemia 10% pada pria dan 4% pada 

wanita. Di Bandungan (Jawa Tengah) 

didapatkan angka kejadian hiperurisemia 

pada pria 24,3% dan wanita 11,7%. Di 

Minahasa diperoleh angka kejadian 

hiperurisemia 34,30% pada pria dan 

23,31% pada wanita usia dewasa muda.
11

 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui gambaran kadar asam urat serum 

pada remaja yang tergolong overweight dan 

obesitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah deskriptif 

dengan desain potong lintang. Penelitian ini 

berlangsung mulai dari September 2015 

sampai Februari 2016. Pemilihan sampel 

dilakukan di SMA N 2 Bitung dan 

pemeriksaan sampel darah dilakukan di 

laboratorium Prodia. Populasi target 

penelitian mencakup remaja obesitas dan 

overweight dengan persentil ≥85, berusia 

13-16 tahun. Populasi terjangkau pada 

penelitian ini merupakan remaja obes dan 

overweight di SMA N 2 Bitung yang aktif 

sekolah selama bulan Januari 2016. 

Responden penelitian menggunakan selu-

ruh populasi yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Responden penelitian ini merupakan 

23 orang remaja yang bersekolah di SMA 

N 2 Bitung dengan IMT ≥23 m/kg
2
 yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dan 

telah bersedia untuk dilakukan penelitian 

dengan mengisi informed consent. 

Jumlah responden penelitian yang 

tersedia ialah sebanyak 23 orang yang 

terdiri dari 12 orang berjenis kelamin laki-

laki dan 11 orang berjenis kelamin perem-

puan. Berdasarkan jenis kelamin terdapat 4 

orang (17,39%) mengalami overweight 

yaitu 3 orang laki-laki dan 1 orang perem-

puan dan sebanyak 19 orang (82,61%) 

mengalami obesitas yaitu 9 orang laki-laki 

dan 10 orang perempuan. (Tabel 1)  

Berdasarkan hasil pemeriksaan labora-

torium, sebanyak 14 orang (60,87%) 

memiliki kadar asam urat di atas normal 
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dan 9 orang (39,13%) memiliki kadar asam 

urat normal. Empat belas orang yang 

mengalami hiperurisemia tersebut terdiri 

dari 2 orang yang mengalami overweight 

dan 12 orang yang lain mengalami obesitas 

sedangkan untuk 9 orang yang memiliki 

kadar asam urat normal terdiri dari 2 orang 

yang mengalami overweight dan 7 orang 

yang lain obesitas (Tabel 2). 

 
Tabel 1. Status IMT terhadap jenis kelamin 
 

Status 
Laki-

laki 
Perempuan (%) 

Over-weight 3 1 17,39 

Obesitas 9 10 82,61 

 
Tabel 2. Status jenis kelamin terhadap kadar 

asam urat serum 
 

Status 
Laki-

laki 
Perempuan (%) 

Normal 4 5 39,1 

Hiperurisemia 8 6 60,8 

 

Sesuai dengan data yang telah 

dirampungkan, sebanyak 8 orang (66,67%) 

laki-laki memiliki kadar asam urat yang 

tinggi dan 4 orang (33,33%) sisanya 

memiliki kadar asam urat normal. Pada 

responden berjenis kelamin perempuan, 

sebanyak 6 orang (54,54%) memiliki kadar 

asam urat yang tinggi dan 5 orang 

(45,45%) yang lain memiliki kadar asam 

urat normal. 

 

BAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa responden yang memi-

liki kadar asam urat serum yang tinggi 

lebih banyak terjadi pada laki-laki yaitu 

sebanyak 8 orang dibandingkan dengan 

perempuan yang hanya berjumlah 6 orang. 

Secara klinis, hiperurisemia memang lebih 

banyak pada laki-laki dibandingkan 

perempuan. Efek urikosurik yang diberikan 

oleh estrogen bekerja untuk meningkatkan 

pembuangan asam urat ke dalam urin 

cukup berpengaruh pada kadar asam urat 

dalam darah.
13

  

Berdasarkan data penelitian dapat 

dilihat dari seluruh responden, hanya 9 

orang (39,13%) yang memiliki kadar asam 

urat serum normal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Saag dan Choi
13

 yang melapor-

kan bahwa orang yang mengalami over-

weight dan obesitas cenderung memiliki 

kadar asam urat tinggi. Hiperurisemia pada 

overweight dan obesitas terjadi melalui 

resistensi hormon insulin. Berbagai pene-

litian telah mengungkapkan bahwa resis-

tensi insulin ternyata berbanding terbalik 

dengan clearance asam urat urin 24 jam. 

Oleh karena itu, terjadinya penurunan 

ekskresi asam urat pada ginjal dapat 

menjelaskan bahwa pada manusia, insulin 

ternyata dapat meningkatkan reabsorpsi 

tubulus ginjal terhadap asam urat.
14

 

Konsumsi purin yang berlebihan mela-

lui makanan juga dapat menjadi salah satu 

penyebab hiperurisemia pada anak dengan 

overweight maupun obesitas. Kecende-

rungan anak yang memiliki berat badan 

lebih untuk mengonsumsi makanan yang 

kaya akan purin seperti daging dan ikan 

juga merupakan salah satu faktor penyebab 

hiperurisemia.
15

 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa 

tidak semua anak dengan berat badan lebih 

mengalami peningkatan kadar asam urat 

serum. Selain obesitas, peningkatan kadar 

asam urat serum juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lainnya. Sebanyak 9 orang 

responden (39,13%) memiliki kadar asam 

urat normal. Usia juga berperan cukup 

penting terhadap ekskresi asam urat 

terlebih khusus pada anak perempuan.
16 

Limitasi penelitian ini ialah jumlah 

responden penelitian yang hanya mencapai 

76,7% dari seluruh populasi yang dapat 

memengaruhi sebaran data. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar remaja 

dengan overweight dan obesitas cenderung 

mengalami hiperurisemia. 

 

SARAN 

1. Perlu dilakukan penyuluhan kepada 

siswa mengenai pola hidup sehat dengan 

mengatur pola makan yang sehat dan 

seimbang serta berolah raga secara 
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teratur. 

2. Perlu mengurangi berat badan agar tidak 

terjadi hiperurisemia. 
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